
95026 - Sepasang Suami Istri Saling Memberi Warisan Hanya Dengan
Akad Nikah dan Tidak Ada Syarat Harus Digauli Terlebih Dahulu ?

Pertanyaan

Jika seorang laki-laki telah melakukan akad nikah dengan wanita dan belum berhubungan
suami istri, lalu salah satu dari keduanya meninggal dunia, maka apakah mereka berdua
sudah bisa saling mewarisi hartanya ?

Dan bagaimanakah hukumnya dalam masalah iddah, jika seorang laki-laki meninggal

dunia sebelum berjimak dengan istrinya, apakah istri tersebut mempunyai masa iddah
atau tidak ?

Jawaban Terperinci

Jika akad nikah sudah dilaksanakan dengan syarat dan rukunnya yang lengkap, kemudian

salah satu dari suami istri meninggal dunia sebelum terjadinya hubungan suami istri, maka

akad nikahnya tetap ada dan masing-masing saling mewarisi hartanya berdasarkan
keumuman firman Allah –ta’ala-:

 ﴾ ينَ وصِ ةٍ يُ يَّ صِ دِ وَ ن بَعْ كْنَ مِ رَ ا تَ مَّ بُعُ مِ لَكُمُ الرُّ لَدٌ فَ نَّ وَ ن كَانَ لَهُ إِ لَدٌ فَ نَّ وَ كُن لَّهُ ن لَّمْ يَ كُمْ إِ اجُ وَ كَ أَزْ ا تَرَ فُ مَ لَكُمْ نِصْ وَ
ةٍ يَّ صِ دِ وَ ن بَعْ م مِّ تُ كْ رَ ا تَ مَّ نُ مِ مُ نَّ الثُّ لَهُ لَدٌ فَ ن كَانَ لَكُمْ وَ إِ لَدٌ فَ كُن لَّكُمْ وَ ن لَّمْ يَ مْ إِ تُ كْ رَ ا تَ مَّ بُعُ مِ نَّ الرُّ لَهُ نٍ وَ يْ ا أَوْ دَ بِهَ
نٍ يْ ا أَوْ دَ ونَ بِهَ ﴿تُوصُ

  سورة النساء /12

“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika
mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu

mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang
mereka buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat

harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak,
maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah
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dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu”. (QS. An
Nisa’: 12)

Ayat ini umum bagi siapa saja yang meninggal dunia meninggalkan istri, baik sebelum
berhubungan suami istri maupun sudah melakukannya. Jika akad nikah sudah sempurna

lalu salah satu dari suami istri meninggal dunia sebelum melakukan hubungan suami istri,
maka hukum pernikahan tetap ada dan pewarisan masing-masing dari keduanya sudah
bisa berlaku sesuai dengan keumuman ayat yang mulia di atas.

Adapun dari sisi masa iddah, maka wanita tersebut terkena iddah wafat, berdasarkan
keumuman firman Allah –ta’ala-:

ا  ﴾ رً شْ عَ رٍ وَ هُ ةَ أَشْ بَعَ نَّ أَرْ هِ سِ نَ بِأَنفُ بَّصْ رَ تَ ا يَ اجً وَ ونَ أَزْ رُ ذَ يَ نكُمْ وَ نَ مِ وْ فَّ وَ تَ ينَ يُ الَّذِ ﴿ وَ

سورة البقرة /234

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri
(hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber`iddah) empat bulan sepuluh hari”.
(QS. Al Baqarah: 234)

Ayat ini berlaku umum bagi istri yang ditinggal mati oleh suaminya, baik sebelum adanya
hubungan suami istri antar keduanya maupun sudah melakukannya, demikian juga
pewarisan harta juga berlaku antar keduanya segaimana yang telah kami sebutkan
sebelumnya.

(Al Muntaqa min Fatawa Syeikh Shalih Al Fauzan: 3/135)

Abu Daud (2114) telah meriwayatkan bahwa Ibnu Mas’ud –radhiyallahu ‘anhu- pernah
ditanya tentang seorang wanita yang suaminya meninggal dunia sebelum terjadinya
hubungan suami istri antar keduanya dan belum dipastikan pembayaran maharnya. Beliau
menjawab:

اثُ  » يرَ ا الْمِ لَهَ ةُ وَ دَّ ا الْعِ هَ لَيْ عَ لًا ، كصداق نسائها ، وَ اقُ كَامِ دَ ا الصَّ «  لَهَ
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“Ia berhak menerima mahar sepenuhnya, seperti mahar para wanita sekitarnya, ia juga
mempunyai masa iddah dan berhak menerima warisan juga”.

Ma’qil bin Sanan –radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Saya pernah mendengar Rasulullah –
shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah memutuskan Birwa’ binti Wasyiq seorang wanita di
daerah kami, sama dengan apa yang engkau putuskan”.

(Dishahihkan oleh Albani dalam Irwa’ul Ghalil: 1939)
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